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Abstract

The meaning in life is one of the things which is important to be considered in teenagers'
lives. If the meaning in life is fulfilled, individuals will feel a meaningful life and achieve
happiness. The family environment acts as the first and main environment of the
development of individuals, as well as the process of achieving the meaning of life.
However, there are some circumstances that teenagers may grow up and develop in the
orphanage which they may live a different life other than general adolescents. Therefore,
this study aimed to determine the relationship between spirituality and the meaning in life
in adolescents living in the orphanage. This study uses a quantitative design by involving
75 participants chosen by total sampling techniques. Data was obtained by interview
using the modified version of meaning in life and spirituality questionnaire. The results
show that there is a significant positive relationship between the variables of spirituality
and the meaning in life. There is a tendency that the higher the spirituality then the higher
the meaning in life. Spirituality is considered to have a contribution in the process of
achieving the meaning of life in adolescents in the orphanage. Other variables related to
the meaning of life of adolescent living in orphanages require further discussion and
research.
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INTRODUCTION

Masa remaja dikatakan sebagai masa storm and stress dalam perkembangan manusia
karena masa ini merupakan masa peralihan dari kanak-kanak serta dipenuhi dengan
perubahan signifikan baik secara fisik maupun psikologis (Santrock, 2018). Pada masa
ini, remaja mulai memahami eksistensi diri dan mencari falsafah atau nilai kehidupannya
(Havighurst, 1976). Makna hidup dimaknai sebagai sejauh mana individu dapat
memahami kehidupan mereka secara utuh dan signifikan serta merasakan adanya
kebutuhan atau tujuan dalam kehidupan (Steger, 2008). Makna hidup menjadi penting
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karena merupakan kunci untuk menemukan kebahagiaan yang otentik dan kreativitas
(Damon, Menon, Bronk, 2003). Proses pemaknaan ini juga berkaitan dengan
pertumbuhan pribadi dan menguntungkan bagi kesehatan mental individu (Taylor, 2000).
Penelitian sebelumnya mendukung hal ini dimana pemenuhan makna hidup berkaitan
dengan kontrol diri yang lebih baik secara kognitif dan emosional, pada remaja maupun
orang dewasa (Brassai, et al, 2013). Pencarian makna hidup berkaitan positif dengan
kepuasan hidup, penghargaan diri, dan afek positif (Lin, Wang, Li, 2021). Selain itu,
kehadiran makna hidup juga berhubungan negatif dengan tekanan psikologis (Li, 2019).

Kebermaknaan hidup tidak dengan mudah ditemukan atau dirasakan tetapi
membutuhkan upaya dari individu. Dalam kehidupan sehari-hari, remaja harus
menghadapi berbagai kejadian hidup dimana mereka bisa belajar dan membuat makna
dalam kehidupan mereka (Tavernier dan Willoughby, 2012). Apabila seseorang tidak
berhasil menemukan makna hidup, maka akan berdampak pada pribadinya. Penelitian
menunjukkan bahwa ketiadaan makna hidup berkaitan dengan gangguan psikologis
seperti masalah emosional, keinginan bunuh diri, dan keluhan psikosomatis (Henry,
2014). Terdapat kecenderungan bahwa kebermaknaan hidup berhubungan negatif
dengan koping religious dan kesepian (Yildirim, et al., 2021).

Salah satu faktor yang berpengaruh pada tumbuh kembang remaja adalah
lingkungan terdekat yakni keluarga. Keluarga adalah unit sosial terkecil yang paling dekat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan seorang individu (Bronfenbrenner,
1979; Sunarti, 2015). Faktor orang tua dan faktor psikologis diketahui berkaitan secara
signifikan dengan makna hidup (Brassai et al., 2013; Shek, Chai, dan Dou, 2021). Akan
tetapi, pada beberapa kondisi yang tidak ideal dimana anak remaja harus tumbuh dalam
lingkungan tanpa keluarga, yakni di panti asuhan. Remaja di panti asuhan dinilai memiliki
karakteristik yang berbeda dengan remaja pada umumnya. Penelitian Hagaman et al
(2010) dan Rahman et al., (2012) menemukan bahwa remaja yang tinggal di panti
asuhan cenderung mengalami masalah perilaku dan emosional. Dalam beberapa kasus,
masalah emosional dan perilaku yang sering muncul adalah mereka memiliki tingkat
depresi dan kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak yang
dibesarkan di lingkungan keluarga (Vorria, et al., 2003; Johnson, et al., 2006). Lebih
lanjut, Isnaeni, Hartini dan Marchira (2021) menemukan bahwa permasalahan emosi
utama anak-anak di panti asuhan adalah depresi, kecemasan, rendahnya penghargaan
diri, perasaan marah, serta trauma. Pengalaman yang mereka rasakan di panti asuhan
juga berkaitan dengan apa yang disebut sebagai pengabaian struktural/ structural neglect
yang mungkin disebabkan karena keadaan keterbatasan sumber daya fisik, pengasuhan
yang kurang memadai, ketidakstabilan serta kurang baiknya interaksi sosial dan
emosional antara pengasuh dan anak-anak (El Koumi et al., 2012; Kaur, et al., 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Algahtani (2021) juga menemukan bahwa anak-
anak yang tinggal di panti asuhan memiliki kualitas hidup yang rendah. Oleh karena itu,
berkaitan dengan makna hidup, proses yang akan dilalui oleh mereka dimungkinkan
akan sedikit berbeda dengan remaja pada umumnya. Survey awal penelitian yang
dilakukan pada salah satu panti asuhan juga mendukung data ini. Anak remaja yang
tinggal di panti asuhan ini pun memperlihatkan perilaku dan sikap sedih ketika mengingat
orang tuanya serta merasa tidak beruntung hidupnya seperti orang lain yang memiliki
keluarga utuh.

Berkaitan dengan kebermaknaan hidup, adapun salah satu faktor yang sangat
kuat berkaitan adalah spiritualitas (Cranney, 2013; Ivtzan, et al., 2013; Yoon, 2021).
Spiritualitas berkaitan dengan makna hidup dimana ada lebih banyak kehidupan dari
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yang kita lihat atau pahami sepenuhnya, hal ini juga merupakan aspek penting dari
partisipasi ketuhanan (Fetzer 1999 dalam Underwood 2002). Topik penelitian yang
berkaitan dengan spiritualitas dan kebermaknaan hidup remaja masih memerlukan
eksplorasi yang lebih. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
adakah keterkaitan antara spiritualitas dan kebermaknaan hidup pada remaja di panti
asuhan.

METHOD

Desain Penelitian

Peneliti menggunakan desain penelitian dengan pendekatan kuantitatif untuk
menemukan ada atau tidaknya hubungan antar variabel. Desain penelitian ini bertujuan
untuk menemukan hubungan antara variabel spiritualitas dan kebermaknaan hidup pada
remaja di panti asuhan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi liniear
berganda yang dimana mengukur hubungan antara variabel terikat dengan dua atau
lebih variabel bebas.

Partisipan

Penelitian melibatkan populasi sebanyak 75 orang remaja yang tinggal di panti asuhan
Budi Mulya. Responden dalam penelitian ini terdiri atas 37 orang remaja laki-laki dan 38
remaja perempuan berusia antara 15 hingga 21 tahun, yang diperoleh melalui teknik
sampling total. Keseluruhan responden sedang menempuh pendidikan lanjutan di tingkat
SMA (Sekolah Menengah Atas).

Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah pengisian kuesioner oleh anak
remaja, yang mencakup: karakteristik responden, variabel kebermaknaan hidup dan
variabel spiritualitas. Variabel kebermaknaan hidup diukur dengan kuesioner yang
diadaptasi dari penelitian Rohmah (2011). Skala ini terdiri atas 32 item yang terdiri dari
aspek kebebasan berkehendak (10 aitem), kehendak hidup bermakna (10 aitem), dan
makna hidup (12 aitem). Skor reliabilitas untuk skala ini adalah a = 0,847. Variabel
spiritualitas diukur dengan kuesioner Daily Spiritual Experience Scale (DSES) yang
disusun oleh Underwood (2006). Skala ini terdiri atas 16 aitem pertanyaan yang
berhubungan dengan unsur transenden dalam kehidupan sehari-hari. Skor reliabilitas
untuk skala ini adalah a = 0,819. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji korelasi Pearson dengan bantuan software SPSS versi 22.0.

Prosedur Penelitian

Sebelum pengisian kuesioner, responden diberitahu mengenai tujuan penelitian ini dan
diminta untuk mengisi secara jujur sesuai dengan diri responden. Selain itu, peneliti juga
memastikan kerahasiaan atas informasi yang diberikan responden serta wajib mengisi
secara lengkap identitas mereka.

Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan
bantuan JASP 0.16. Tujuan dari analisis regresi linier berganda yaitu untuk menguiji
hubungan antara variabel spiritualitas dan kebermaknaan hidup pada remaja di panti
asuhan untuk memenubhi uji asumsi sebelum dilakukan uji hipotesis.
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RESULT AND DISCUSSION

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner skor yang diperoleh oleh tiap partisipan untuk
masing-masing variabel penelitian kemudian dikategorisasikan kedalam tiga kelompok
yakni: rendah, sedang, tinggi. Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa mayoritas
(88 %) kebermaknaan hidup para remaja berada pada kategori tinggi dan sebanyak 84
persen partisipan terkategori memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi.

Tabel 1. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian

Variabel Kategori Rentang Skor Frekuensi  Persentase (%)
Spiritualitas Tinggi 39 <x 63 84
Sedang 26 <x<39 12 16
Rendah X <26 0 0
Kebermakna- Tinggi 78 <X 66 88
an Hidup Sedang 52<x<78 9 12
Rendah x <52 0 0

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk mengukur normalitasdan
liniearitas variabel. Untuk variabel spiritualitas diperoleh skor K-S-Z = 0,741 dengan p >
0.05, sementara untuk variabel kebermaknaan hidup diperoleh skor K-S-Z = 0,625
dengan p > 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa baik data spiritualitas maupun
kebermaknaan hidup terdistribusi normal. Sementara itu, hasil uji linearitas variabel
spiritualitas dan kebermaknaan hidup menunjukkan skor 0,175 yang artinya p > 0.05
yang artinya kedua variabel memiliki hubungan yang linier.

Hasil uji korelasi (Tabel 2) kedua variabel ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif signifikan antara variabel spiritualitas dan kebermaknaan hidup
pada remaja di panti asuhan dengan nilai koefisien korelasi (r = 0,497 (**); p= 0.000 <
0.001). Dengan demikian, variabel spritualitas memberikan sumbangan efektif R?=0.247
yakni sebesar 24,7 % pada variabel kebermaknaan hidup.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Variabel Spiritualitas dan Kebermaknaan Hidup

Variabel R R? Sig. Keterangan
X-Y 0,497 0,247 0,000 Positif-
signifikan
Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas partisipan berada pada kategori tinggi baik
pada variabel spiritualitas maupun kebermaknaan hidup. Hasil ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mazaya dan Supradewi (2011) yang menemukan bahwa remaja di panti
asuhan yang mereka teliti memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi. Makna hidup berkaitan
dengan tiga aspek yakni: perasaan bahwa seseorang memiliki tujuan atau panduan dalam
menjalani kehidupannya. Kebermaknaan hidup tinggi dapat dipengaruhi oleh adanya
pemberian kegiatan keterampilan bagi para remaja. Selain itu, situasi kehidupan mereka di
panti asuhan dapat berdampak pada keterpaparan dengan pengalaman-pengalaman hidup
yang bermakna yang membuat mereka memiliki skor kebermaknaan hidup yang tinggi.
Kebermaknaan hidup dapat menjadi mediator maupun prediktor bagaimana kondisi
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perkembangan kesehatan mental individu (Yek, et al., 2017).

Penelitian Harjanti (2021) juga turut mengkonfirmasi temuan dalam penelitian ini
bahwa remaja di panti asuhan memiliki spiritualitas tinggi. Hal ini dimungkinkan karena adanya
upaya dari para pengasuh yang memperhatikan bagaimana aspek spiritual dari para remaja
yang ad adi panti asuhan. Dalam pandangan perkembangan, periode remaja merupakan
masa dimana mereka memperoleh otonomi dari orang tua. Periode ini juga merupakan masa
sensitif bagi perkembangan spiritualitas, mereka melakukan eksplorasi spiritual, ada yang
memiliki pengalaman mengubah identitas spiritualitas, dan membuat komitmen spiritualitas
yang bertahan sampai tahapan perkembangan selanjutnya (Good dan Willoughby, 2008).
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efek dari spiritualitas berkaitan dengan
kesehatan mental dan minimnya psikopatologi ataupun perilaku berisiko, serta kesejahteraan
spiritual berhubungan negatif dengan distress psikologis (Garssen, Visser, dan Pool, 2020;
Dew, et al., 2021; Leung dan Pong, 2021; Lucchetti, et al., 2021; Wilt, Exline, Pargament,
2021)

Hasil lainnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
spiritualitas dan kebermaknaan hidup. Hasil ini dapat dimaknai bahwa terdapat
kecenderungan bahwa semakin tinggi spiritualitas remaja, maka kebermaknaan hidup
akan semakin tinggi. Penelitian Ivtzan et al. (2013) juga menemukan bahwa ada
keterkaitan antara spiritualitas dan kebermaknaan hidup. Individu dengan level
spiritualitas yang lebih tinggi memiliki tingkat kebermakanaan hidup yang juga lebih
tinggi. Spiritualitas juga diketahui berkaitan dengan kebermaknaan, pencarian makna,
dan makna situasional dalam hidup (Krok, 2015). Temuan ini selaras dengan Yoon
(2021) bahwa pencarian spiritualitas dan sejarah pencariannya berkaitan dengan adanya
kebermaknaan hidup. Sebagaimana riset yang dilakukan oleh Boadu, Osei-Tutu dan
Osafo (2020) bahwa mereka yang tinggal di panti asuhan cenderung merasakan
pengalaman kesepian, merasa terjebak dan terampas, penolakan, maupun
ketidakberdayaan. Maka dari itu, kemampuan untuk mencari dan menemukan makna
hidup dari spiritualias ataupun religiusitas dinilai sebagai tahap yang penting bagi
perkembangan remaja . Makna hidup merupakan kunci untuk menemukan kebahagiaan
yang otentik dan kreativitas (Damon, Menon, Bronk, 2003).

CONCLUSION

Hasil uji korelasi kedua variabel ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
signifikan antara variabel spiritualitas dan kebermaknaan hidup pada remaja di panti
asuhan dengan nilai koefisien korelasi (r = 0,497 (**); p= 0.000 < 0.001). Dengan
demikian, variabel spritualitas memberikan sumbangan efektif R%=0.247 yakni sebesar
24,7 % pada variabel kebermaknaan hidup.Hasil ini dapat dimaknai bahwa terdapat
kecenderungan bahwa semakin tinggi spiritualitas remaja, maka kebermaknaan hidup
akan semakin tinggi. Kebermaknaan hidup erat kaitannya dengan spiritualitas karena
tidak terlepas dari hubungan diri dengan Tuhan yang merupakan bagian dari pemaknaan
hidup.
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